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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
	Setelah proses pembelajaran dilakukan, maka peneliti menyebarkan tes kepada seluruh siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Setelah soal selesai dijawab oleh siswa, kemudian peneliti mengumpulkan lembar jawaban mereka untuk di analisis.Dalam pengolahan data kedua hasil tes adalahsebagai berikut : untuk data sikap terhadap sastra dipergunakan angket dengan jumlah 30 butirdan untuk tes kemampuan membaca cerpen dipergunakan essai tes sebanyak 5 soal. Setelah diuji cobakan kepada 40 siswa, ternyata terdapat 10 angket yang tidak valid, sehingga angket yang digunakan hanya 20 angket. Untuk lebih jelasnya, nilai yang diperoleh siswa dapat dilihat sebagai berikut :
1. Deskripsi Data Sikap terhadap Sastra
	Hasil perhitungan dinyatakan dengan bentuk skor penilaian, maka di dapat skor tertinggi yaitu 58 dan terendah 40. 
a. Panjang kelas interval variabel X1
R	= Data tertinggi – Data terendah 
	= 58 – 40
	= 18
K	= 1 + 3.3 log n 
	= 1 + 3.3 log 58
	= 1 + 3.3 (1.76)
	= 1 + 5.81
	= 6,81 (dibulatkan menjadi 7)
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P	= 

	= 
	= 2.57 (dibulatkan menjadi 3)
	Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari variabel X1 sebagai berikut : 
TABEL VI

DISTRIBUSI  FREKUENSI SKOR  SIKAP TERHADAP SASTRA

	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	40 – 42  
	1
	1.72%

	2
	43 – 45 
	1
	1.72%

	3
	46 – 48 
	11
	18.97%

	4
	49 – 51 
	9
	15.52%

	5
	52 – 54 
	21
	36.21%

	6
	55 – 57 
	13
	22.41%

	7
	58 – 60 
	2
	3.45%

	Jumlah
	58
	100.00%



	Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor sikap terhadap sastra siswa dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 52-54 yaitu sebanyak 21 siswa (36.21%), dan pada kelas interval 55-57 yaitu sebanyak 13 siswa (22.41%), pada kelas interval 46-48yaitu sebanyak 11 siswa (18.97%), pada kelas interval 49-51 yaitu sebanyak 9 siswa (15.52%), pada kelas interval 58-60 yaitu sebanyak 2 siswa (3.45%) sedangkan skor terkecil berada pada kelas interval 40-42 dan 43-45 yaitu masing-masing sebanyak 1 siswa (1.72%).  Hasil jawaban responden di atas, dapat dilihat pada histogram dibawah ini:

Gambar 2 : Histogram Sikap terhadap Sastra Siswa
b. Nilai rata-rata sikap terhadap sastra siswa


	= 

	= 
	= 51.88 (dapat dilihat pada lampiran)

2. Deskripsi Data Kemampuan Membaca Cerpen
	Hasil perhitungan dinyatakan dengan bentuk skor penilaian, maka di dapat skor tertinggi yaitu 95 dan terendah 55. 
a. Panjang kelas interval variabel X2
R	= Data tertinggi – Data terendah 
	= 95 – 55
	= 40
K	= 1 + 3.3 log n 
	= 1 + 3.3 log 58
	= 1 + 3.3 (1.76)
	= 1 + 5.81
	= 6.81 (dibulatkan menjadi 7)

P	= 

	= 
	= 5.71 (dibulatkan menjadi 5)
	Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari variabel X2 sebagai berikut : 
TABEL VII

DISTRIBUSI  FREKUENSI SKOR  KEMAMPUAN 
MEMBACA CERPEN

	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	90 – 95 
	6
	10,34%

	2
	80 – 85 
	15
	25,86%

	3
	70 – 75 
	24
	41,38%

	4
	60 – 65 
	12
	20,69%

	5
	50 – 55 
	1
	1,72%

	Jumlah
	58
	100.00%



	Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan membaca cerpen siswa dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 70-75 yaitu sebanyak 24 siswa (41.38%), dan pada kelas interval 80-85 yaitu sebanyak 15 siswa (25.86%), pada kelas interval 60-65 yaitu sebanyak 12 siswa (20.69%), pada kelas interval 90-95 yaitu sebanyak 6 siswa (10.34%) sedangkan skor terkecil berada pada kelas interval 50-55 yaitu sebanyak 1 siswa (1.72%).  Hasil jawaban responden di atas, dapat dilihat pada histogram dibawah ini:

Gambar 3 : Histogram Kemampuan Membaca Cerpen Siswa
b. Nilai rata-rata kemampuan membaca cerpen siswa


	= 

	= 
	= 75.17 (dapat dilihat pada lampiran)

3. Deskripsi Data Keterampilan Menulis Narasi
	Hasil perhitungan dinyatakan dengan bentuk skor penilaian, maka di dapat skor tertinggi yaitu 95 dan terendah 60. 
a. Panjang kelas interval variabel Y 
R	= Data tertinggi – Data terendah 
	= 95 – 60
	= 35
K	= 1 + 3.3 log n 
	= 1 + 3.3 log 58
	= 1 + 3.3 (1.76)
	= 1 + 5.81
	= 6.81 (dibulatkan menjadi 7)

P	= 

	= 
	= 5 
	Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari variabel Y sebagai berikut : 
TABEL VIII

DAFTAR  DISTRIBUSI  FREKUENSI SKOR KETERAMPILAN MENULIS NARASI

	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	60 – 65 
	17
	29.31%

	2
	70 – 75 
	26
	44.83%

	3
	80 – 85 
	9
	15.52%

	4
	90 – 95 
	6
	10.34%

	Jumlah
	65
	100.00%



	Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor keterampilan menulis narasi dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 70-75 yaitu sebanyak 26 siswa (44.83%), dan pada kelas interval 60-65 yaitu sebanyak 17 siswa (29.31%), pada kelas interval 80-85 yaitu sebanyak 9 siswa (15.52%), sedangkan skor terkecil berada pada kelas interval 90-95 yaitu sebanyak 6 siswa (10.34%).  Hasil jawaban responden di atas, dapat dilihat pada histogram dibawah ini:

Gambar 4 : Histogram Keterampilan Menulis Narasi
b. Nilai rata-rata keterampilan menulis narasi 


	= 

	= 
	= 73.02 (dapat dilihat pada lampiran)


4.2 Uji Persyaratan Analisis 
	Sebelum pengujian hipotesis penelitian dilakukan dalam analisis statistika, maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas (galat taksiran) dan uji linearitas garis regresi. Pengujian tersebut akan dijabarkan berikut ini:
1. Uji Normalitas (Galat Taksiran)
	Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan analisis regresi adalah sebaran data dan setiap variabel normal. Penyajian hasil normalitas data dibuat dalam bentuk tabel (dapat dilihat pada lampiran). Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus Chi-Kuadrat. Data dari setiap variabel dikatakan normal bila nilai Lhitung lebih besar dan nilai Ltabel pada taraf signifikansi 5%. Berikut ini akan disajikan ringkasan analisis uji normalitas dari setiap variabel penelitian. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran.
TABEL IX

HASIL ANALISIS UJI KENORMALAN DATA

	Variabel Penelitian
	Df
	Lhitung
	Ltabel

	Sikap terhadap sastra
Kemampuan membaca cerpen
Keterampilan menulis narasi
	58
58
58
	0.1168
0.1364
0.1288
	0.140
0.140
0.140



	Uji kenormalan data sikap terhadap sastra siswa diperoleh nilai Lhitung sebesar 0.1168 dan nilai Ltabel dengan df = 58 sebesar 0.140 pada taraf signifikansi 5%. Jadi dari hasil tersebut didapat nilai Lhitung lebih besar dari nilai Ltabel yaitu 0.1168 > 0.140 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel sikap terhadap sastra siswa berdistribusi secara normal pada taraf signifikansi 5%. Kemudian data variabel kemampuan membaca cerpen didapat nilai Lhitungsebesar 0.1364 sedangkan nilai Ltabel dengan df = 58 didapat sebesar 0.140 pada taraf signifikansi 5%. Jadi hasil analisis didapat bahwa nilai Lhitung lebih besar dari nilai Ltabel yaitu 0.1364>0.140 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel kemampuan membaca cerpen siswa berdistribusi secara normal. Data variabel keterampilan menulis narasi didapat nilai Lhitung sebesar 0.1288 dan nilai Ltabel dengan df = 58 didapat sebesar 0.140 pada taraf signifikansi 5%. Jadi didapat nilai Lhitung lebih besar dari nilai Ltabel yaitu 0.1288 >0.140 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel keterampilan menulis narasi juga berdistribusi secara normal.
2. Uji Linearitas
	Dalam menguji linearitas dilakukan antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam persamaan regresi. Dalam penelitian ini yaitu variabel sikap terhadap sastra dengan variabel keterampilan menulis narasi dan variabel kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi. Adapun hasil analisis sebagai berikut:
	Hasil perhitungan untuk variabel sikap terhadap sastra (X1) dengan variabel keterampilan menulis narasi (Y) diperoleh Fhitung = 3.69. Harga Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, diperoleh Ftabel (16:58) pada taraf signifikan 95% ( = 0,05) adalah 1.83. Hasil ini menunjukkan bahwa 3.69>1.83 atau Fhitung> Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi Ŷ = 86.32– 0.25 X1adalah linier pada taraf signifikan 95 % ( = 0,05)
	Hasil perhitungan untuk variabel kemampuan membaca cerpen (X2) dengan variabel keterampilan menulis narasi (Y) diperoleh Fhitung = 3.72. Harga Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, diperoleh Ftabel (16:58) pada taraf signifikan 95% ( = 0,05) adalah 1.83. Hasil ini menunjukkan bahwa 3.72> 1.83 atau Fhitung> Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi Ŷ = 77.84– 0.27 X2  adalah linier pada taraf signifikan 95 % ( = 0,05).
	Hasil dari uji linieritas antar variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini seperti pada tabel berikut:

TABEL X
HASIL ANALISIS LINIERITAS GARIS REGRESI
	No
	Korelasi
	Fhitung
	Pbeda
	Garis Regresi

	1
	X1 dengan Y
	3.69
	1.83
	Linier

	2
	X2dengan Y
	3.72
	1.83
	Linier




4.3 Pengujian Hipotesis
	Pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor tiap variabel penelitian telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik lebih lanjut. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dilakukan analisis korelasi antara variabel bebas tunggal dengan variabel terikat. Analisis korelasi dihitung berdasarkan ramus Product Moment, kemudian dilanjutkan dengan Uji-t untuk membuktikan keberartian hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini. Besarnya koefisien korelasi antar variabel ditunjukkan pada tabel di bawah ini :
TABEL XI

KOEFISIEN KORELASI ANTAR VARIABEL

	Variabel
	rhitung
	rtabel

	X1 dan Y
	0.562
	0.266

	X2 dan Y
	0.778
	0.226



	Dari tabel di atas terlihat terdapat koefisien korelasi antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi sebesar 0.562. Koefisien korelasi antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi sebesar 0.778. Lebih lanjut analisis pengujian setiap hipotesis pada penelitian ini diuraikan berikut ini :
1. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.
	Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabel sikap terhadap sastra dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0.562. Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh nilai thitung = 5.07. Kemudian dengan melihat tabel berdasarkan db = 58 diperoleh ttabel = 1.671 pada taraf signifikansi 5%. Disebabkan nilai thitung> ttabel yaitu 5.07 > 1.671, maka hipotesis nol ditolak atau hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025 pada taraf signifikansi 5%.
	Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam hal ini koefisien determinasi antara variabel sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi didapat sebesar r = 0.3158. Ini berarti bahwa sebesar 31.58% variabel keterampilan menulis narasi siswa dapat dijelaskan oleh variabel sikap terhadap sastra mereka. Persamaan garis regresi antara variabel sikap terhadap sastra dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa didapat Ŷ = 86.32– 0.25 X1.
2. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025
	Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabel kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0.778. Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh nilai thitung = 9.26. Kemudian dibandingkan dengan melihat ttabel berdasarkan db = 58 diperoleh ttabel = 1.671 pada taraf signifikansi 5%. Disebabkan nilai thitung>ttabel yaitu 9.26 > 1.671 maka hipotesis nol ditolak atau hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025” diterima pada taraf signifikansi 5%.
	Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam hal ini koefisien determinasi antara variabel kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi didapat sebesar r = 0.6052. Ini berarti bahwa sebesar 60.52% variabel keterampilan menulis narasi siswa dapat dijelaskan oleh variabel kemampuan membaca cerpen. Persamaan garis regresi antara variabel kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa didapat   Ŷ = 77.84– 0.27 X2.
3. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025
	Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0.474. Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh nilai thitung = 8. Kemudian dengan melihat tabel berdasarkan db = 58 diperoleh ttabel = 3.17 pada taraf signifikansi 5%. Disebabkan nilai thitung> ttabel yaitu 8 > 3.17, maka hipotesis nol ditolakatau hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025” diterima pada taraf signifikansi 5%.
	Koefisien determinasi adalah kuadrat dan koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam hal ini koefisien determinasi antara variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa didapat sebesar r2 = 0.2246. Ini berarti bahwa sebesar 22.46% variabel keterampilan menulis narasi siswa dapat dijelaskan oleh variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen siswa secara bersama-sama. Persamaan garis regresi linier antara variabel keterampilan menulis narasi dengan variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama didapat yaitu Ŷ = 87.42– 0.25 X1– 0.27 X2.

4.4 Korelasi Parsial
	Korelasi parsial bermaksud untuk melihat hubungan murni antara variabel bebas dan variabel terikat bila variabel lain dikontrol. Adapun hasil analisis korelasi parsial pada penelitian ini seperti pada tabel di bawah ini:

TABEL XII

ANALISIS KORELASI PARSIAL

	Korelasi
	Koef. Korelasi Parsial
	Harga thitung
	Harga ttabel (5%)

	X12Y
	0.713
0.847
	7.59
11.91
	1.671
1.671



	Hasil di atas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi, bila variabel kemampuan membaca cerpen dikontrol didapat koefisien korelasi parsial sebesar 0.713. Selanjutnya diuji keberartian hubungan parsial tersebut dengan uji t, dan didapat thitung sebesar 7.59 sedangkan ttabel dengan df = 58 didapat sebesar 1.671 untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung > ttabel yaitu 7.59 > 1.671, maka hubungan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi berarti bila variabel kemampuan membaca cerpen dikontrol pada taraf signifikansi 5%.
	Hubungan parsial antara variabel kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa, bila variabel sikap terhadap sastra dikontrol, didapat koefisien korelasi parsial sebesar 0.847. Kemudian nilai thitung didapat sebesar 11.91 dan ttabeldengan df = 58  didapat sebesar 1.671. Karena thitung lebih besar dari ttabel yaitu 11.91> 1.671, ini berarti bahwa hubungan antara kemampuan membaca cerpen dan keterampilan menulis narasi siswa sangat berarti bila variabel sikap terhadap sastra dikontrol pada taraf signifikansi 5%.



4.5 Pembahasan  Hasil Penelitian
	Dari hasil penelitian ternyata, terdapat hubungan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa. Dari hasil ini membuktikan bahwa sikap terhadap sastra cukup baik untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa, khususnya pada siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025. Lebih lanjut kemampuan membaca cerpen siswa mempunyai hubungan yang signifikan dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.
	Berdasarkan deskripsi data dan tingkat kecenderungan data dalam penelitian ini, ditemukan secara umum data kemampuan membaca cerpen siswa tergolong pada kategori cukup baik. Dari hasil ini diharapkan kemampuan membaca cerpen siswa masih dapat ditingkatkan, setidak-tidaknya dapat dipertahankan, agar keterampilan menulis narasi mereka dapat dipertahankan bahkan diusahakan lebih baik lagi. Kemudian dari hasil analisis tentang data sikap terhadap sastrasiswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025 juga masih tergolong pada kategori cukup. Dari data ini hendaknya sikap terhadap sastra siswa masih perlu ditingkatkan. Peningkatan sikap terhadap sastra akan berakibat meningkatnya keterampilan menulis narasi siswa.
	Hasil penelitian yang ditemukan secara umum terdapat hubungan positif dan berarti antara variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpensedangkan variabel terikatnya yaitu keterampilan menulis narasi siswa. Hasil temuan ini secara rinci disajikan berikut ini: 
1. Sikap terhadap sastra mempunyai hubungan yang signifikan keterampilan menulis narasi siswa. Kesimpulan ini diperoleh dan hasil perhitungan yaitu nilai rhitung = 0.562 pada taraf alpha 5%.
2. Kemampuan membaca cerpen mempunyai hubungan yang signifikan dengan keterampilan menulis narasi. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil perhitungan yaitu nilai rhitung = 0.778 pada taraf alpha 5%. 
3. Sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan dengan keterampilan menulis narasi. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil perhitungan yaitu nilai rhitung = 0.474  pada taraf alpha 5%. 
	Dari hasil analisis tentang hubungan antara variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi, terlihat hasil hubungan kemampuan membaca cerpen lebih besar dari sikap terhadap sastradengan keterampilan menulis narasi siswa. Hal ini mungkin disebabkan bahwa kemampuan membaca cerpen memiliki peranan yang lebih besar untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berpidato dibandingkan dengan sikap terhadap sastra siswa tersebut. Namun pada prinsipnya, sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen yang dipadukan (secara bersama-sama) pada diri siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar akan berakibat keterampilan menulis narasinya lebih baik daripada hanya salah satu dari variabel tersebut.
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